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ABSTRAK 

MUHAMAD SYAMSU RIZAL. 2026. “Analisis Pendayagunaan Instrumen 

Ekonomi Lingkungan Hidup: Studi Kasus Pengelolaan Ekowisata Tahura Sultan 

Adam.” Skripsi, Program Studi Kehutanan, Fakultas Kehutanan, Universitas 

Lambung Mangkurat. Pembimbing: Ir. Fonny Rianawati, M.P. dan Dr. Rina 

Muhayah Noor Pitri, S.Hut., M.Si. 

 

Kata kunci: Instrumen Ekonomi Lingkungan Hidup; Pengelolaan Ekowisata;  

        Tahura Sultan Adam; Kebijakan Lingkungan. 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pendayagunaan Instrumen Ekonomi 

Lingkungan Hidup (IELH) dalam pengelolaan ekowisata Taman Hutan Raya 

(Tahura) Sultan Adam sekaligus menilai persepsi pengunjung terhadap penerapan 

IELH. Pendekatan yang digunakan adalah mixed methods yang memadukan 

wawancara kualitatif mendalam dengan informan kunci (Kepala Seksi Pemanfaatan 

Hutan UPT Tahura Sultan Adam) dan survei kuantitatif terhadap 36 pengunjung 

melalui accidental sampling. Analisis data kualitatif menggunakan model interaktif 

Miles, Huberman, dan Saldana, sedangkan data kuantitatif dianalisis dengan Skala 

Likert lima poin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendayagunaan IELH di 

Tahura Sultan Adam mencakup tujuh instrumen, yaitu perencanaan lingkungan, 

pendanaan lingkungan, insentif dan disinsentif, perizinan lingkungan, pajak dan 

retribusi, jasa lingkungan, serta standar lingkungan, seluruhnya dijalankan dalam 

koridor normatif Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2017. Berdasarkan analisis 

Skala Likert terhadap 14 indikator penilaian, diperoleh total skor kumulatif sebesar 

2.138 dari maksimal 2.520, dengan persentase capaian 84,84% dan menempatkan 

persepsi keseluruhan responden pada rentang interval Sangat Setuju (51,35–70,00 

pada skala per responden, di mana rata-rata per responden adalah 59,39). Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa pendayagunaan IELH di Tahura Sultan Adam berada 

pada fase maturitas manajemen yang bersifat transisional, di mana instrumen telah 

berfungsi secara operasional, namun integrasi substantif, terutama dalam valuasi 

jasa ekosistem dan transparansi alokasi dana kepada publik masih perlu diperkuat. 
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ABSTRACT 

MUHAMAD SYAMSU RIZAL. 2026. “Analysis of the Utilization of 

Environmental Economic Instruments: A Case Study of Tahura Sultan Adam 

Ecotourism Management.” Skripsi, Forestry Study Program, Faculty of Forestry, 

Lambung Mangkurat University. Advisor: Ir. Fonny Rianawati, M.P. and Dr. Rina 

Muhayah Noor Pitri, S.Hut., M.Si. 

 

Keywords: Environmental Economic Instruments; Ecotourism Management;  

       Tahura Sultan Adam; Environmental Policy. 

 

This study aims to analyze the utilization of Environmental Economic Instruments 

(Instrumen Ekonomi Lingkungan Hidup or IELH) in the ecotourism management 

of Sultan Adam Grand Forest Park (Taman Hutan Raya or Tahura) and to assess 

visitors' perceptions of its implementation. A mixed-methods approach was 

employed, combining in-depth qualitative interviews with a key informant (the 

Head of the Forest Utilization Section at the Sultan Adam Tahura Technical 

Implementation Unit (UPT) and a quantitative survey of 36 visitors selected 

through accidental sampling. Qualitative data were analyzed using the interactive 

model of Miles, Huberman, and Saldaña, whereas quantitative data were analyzed 

using a five-point Likert scale. The findings indicate that the utilization of IELH in 

Tahura Sultan Adam encompasses seven instruments: environmental planning, 

environmental funding, incentives and disincentives, environmental licensing, 

taxes and retributions (user charges), environmental services, and environmental 

standards, all of which are implemented within the normative framework of 

Government Regulation Number 46 of 2017. Based on the Likert scale analysis 

across 14 assessment indicators, a total cumulative score of 2,138 out of a maximum 

of 2,520 was achieved (84.84%), placing the overall perception of respondents 

within the "Strongly Agree" interval (51.35–70.00 on a per-respondent scale, with 

a mean score of 59.39 per respondent). This study concludes that the utilization of 

IELH in Tahura Sultan Adam is currently in a transitional management maturity 

phase, where the instruments are operationally functional, yet substantive 

integration, particularly in ecosystem services valuation and the transparency of 

public fund allocation, still requires further strengthening. 
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RINGKASAN 

 MUHAMAD SYAMSU RIZAL, Analisis Pendayagunaan Instrumen 

Ekonomi Lingkungan Hidup (Studi Kasus Pengelolaan Ekowisata Tahura Sultan 

Adam). Dibimbing oleh dosen pembimbing pertama Ibu Ir. Fonny Rianawati, M.P. 

dan dosen pembimbing kedua yaitu Ibu Dr. Rina Muhayah Noor Pitri, S.Hut., M.Si.  

 Kalimantan Selatan menghadapi tekanan antropogenik yang masif akibat 

eksploitasi sumber daya alam yang bersifat ekstraktif yang secara akumulatif 

memicu degradasi lingkungan yang serius. Keberadaan Tahura Sultan Adam 

sebagai bagian dari UNESCO Global Geopark Meratus hadir sebagai instrumen 

konservasi strategis untuk meredam laju kerusakan tersebut. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis bentuk Instrumen Ekonomi Lingkungan Hidup (IELH) 

yang diterapkan sesuai PP No. 46 Tahun 2017 serta menilai persepsi pengunjung 

terhadap kebijakan tersebut. 

 Lokasi penelitian secara administratif terletak di Desa Mandiangin Timur, 

Kecamatan Karang Intan, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. Pemilihan lokasi 

ini didasarkan pada signifikansi strategis Tahura Sultan Adam sebagai salah satu 

kawasan konservasi terbesar dan tujuan ekowisata utama di Kalimantan Selatan 

yang telah menerapkan berbagai mekanisme retribusi dan pengelolaan jasa 

lingkungan. Waktu penelitian Oktober 2025 - Februari 2026, yang dimulai dari 

tahap persiapan administratif, observasi lapangan secara intensif, pengambilan data 

primer dan sekunder, hingga tahap pengolahan data dan penyusunan laporan akhir. 

Menggunakan metode campuran (mixed methods), data dihimpun melalui 

wawancara mendalam dengan pengelola UPT Tahura Sultan Adam dan kuesioner 

kepada 36 responden pengunjung. 

 Informan kunci dari pihak pengelola adalah Kepala Seksi Pemanfaatan 

Hutan UPT Tahura Sultan Adam, seorang pejabat berusia 51 tahun dengan latar 

belakang pendidikan Magister (S2), yang memiliki otoritas dalam mengarahkan 

kebijakan pemanfaatan kawasan dan perlindungan ekosistem. Responden 

pengunjung sebanyak 36 orang didominasi oleh laki-laki (55,56%) dan memiliki 

tingkat pendidikan yang cukup tinggi, di mana 61,11% merupakan lulusan Sarjana 

(S1).  
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 Hasil penelitian menunjukkan bahwa UPT Tahura Sultan Adam telah 

mengimplementasikan IELH dalam bentuk instrumen perencanaan (zonasi), 

standar lingkungan (kewajiban AMDAL/UKL-UPL), serta mekanisme disinsentif 

berupa denda bagi pelanggar aturan lingkungan. Analisis persepsi menunjukkan 

dukungan publik yang sangat kuat. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa 

pendayagunaan IELH di Tahura Sultan Adam telah memiliki fondasi kelembagaan 

yang kuat berdasarkan prinsip kehati-hatian dan mendapat legitimasi sosial yang 

tinggi dari pengunjung. Tantangan utama terletak pada penguatan yang lebih 

eksplisit antara penerimaan retribusi dan capaian kinerja ekologis terukur, sehingga 

internalisasi biaya lingkungan tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga berdampak 

nyata terhadap peningkatan kualitas ekosistem kawasan. Penguatan implementasi 

Instrumen Ekonomi Lingkungan Hidup (IELH) di Tahura Sultan Adam perlu 

diarahkan pada transformasi dari kepatuhan administratif menuju model kebijakan 

berbasis kinerja ekologis terukur sebagaimana mandat PP No 46 Tahun 2017. 

 Rangkaian rekomendasi diharapkan mampu mengalihkan posisi manajemen 

Tahura Sultan Adam dari tahap transisional menuju tahap proaktif, di mana 

Instrumen Ekonomi Lingkungan Hidup benar-benar menjadi penggerak utama 

dalam menjaga integritas ekologis Pegunungan Meratus sekaligus meningkatkan 

kemandirian fiskal daerah dalam pengelolaan kawasan konservasi. Rekomendasi 

antara lain, pemerintah daerah perlu menyusun Rencana Aksi Daerah Instrumen 

Ekonomi Lingkungan Hidup (RAD-IELH) yang secara spesifik menempatkan 

Tahura Sultan Adam sebagai model percontohan nasional, pembentukan forum 

lintas sektor, penguatan ransparansi melalui Earmarking Digital, transformasi 

struktur tarif berbasis daya dukung, Akselerasi Sistem Bank Sampah Terpadu: 

Rencana transformasi pengelolaan sampah dari TPS menuju Bank Sampah harus 

segera direalisasikan dengan melibatkan masyarakat desa penyangga. Model 

ekonomi sirkular ini tidak hanya menjaga standar kebersihan kawasan, tetapi juga 

memberikan nilai ekonomi tambahan bagi warga sekitar, peningkatan standar 

fasilitas layanan publik, serta mengembangkan program "wisatawan hijau". 

 

Kata Kunci: Instrumen Ekonomi Lingkungan Hidup, Ekowisata, Tahura Sultan 

Adam, Konservasi, Persepsi Pengunjung, Kebijakan. 
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